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Abstrak  

Remaja rentan terhadap perilaku berisiko seperti seks pranikah karena kurangnya pengetahuan kesehatan 

reproduksi. Edukasi melalui PKPR dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan sikap remaja. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam PKPR terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja tentang seks pranikah di SMPN 02 Tanjung Raja Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (one group pre-post test). Pelaksanaan di SMPN 02 Tanjung Raja 

Lampung Utara pada 14 Juli 2025. Populasi penelitian adalah remaja putri, jumlah sampel 90 dengan teknik 

purposive sampling dan stratified random sampling. Instrumen berupa kuesioner untuk menilai pengetahuan dan 

sikap sebelum dan sesudah edukasi. Data primer dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk pengetahuan serta Paired T Test untuk sikap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata pengetahuan remaja tentang seks pranikah meningkat dari 48,67 menjadi 76 (kategori cukup) setelah 

diberikan edukasi kesehatan reproduksi melalui PKPR. Sikap remaja juga mengalami peningkatan dari 50,97 

menjadi 77,19 (kategori cukup) setelah intervensi. Uji statistik menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi 

kesehatan reproduksi dalam PKPR terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pranikah di SMPN 02 

Tanjung Raja Lampung Utara Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000 (< 0,05). Saran diharapkan terus 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi melalui program PKPR, menjaga pergaulan, serta 

berkonsultasi dengan tenaga kesehatan jika membutuhkan informasi yang tepat. 

Kata Kunci : Edukasi Kesehatan, PKPR, Remaja  

 

Abstract 

Adolescents are vulnerable to risky behaviors such as premarital sex due to a lack of reproductive health 

knowledge. Education through the PKPR program aims to improve adolescents' understanding and attitudes. 

This study aims to determine the effect of reproductive health education within the PKPR program on 

adolescents' knowledge and attitudes about premarital sex at SMPN 02 Tanjung Raja, North Lampung. This 

study used a quantitative method with a pre-experimental design (one group pre-post test). The study took place 

at SMPN 02 Tanjung Raja, North Lampung on July 14, 2025. The study population was 90 adolescent girls, with 

a sample size of 100 using purposive sampling and stratified random sampling techniques. A questionnaire was 

used to assess knowledge and attitudes before and after the education. Primary data were analyzed univariately 

and bivariately using the Wilcoxon Signed Rank Test for knowledge and the Paired T-Test for attitudes. The 

results showed that the average adolescent knowledge about premarital sex increased from 48.67 to 76 (adequate 

category) after receiving reproductive health education through the PKPR (Community Health Program). 

Adolescent attitudes also improved from 50.97 to 77.19 (adequate category) after the intervention. Statistical 

tests showed a significant effect of reproductive health education in the PKPR on adolescent knowledge and 

attitudes about premarital sex at SMPN 02 Tanjung Raja, North Lampung in 2025, with a p-value of 0.000 

(<0.05). Recommendations include continuing to improve reproductive health knowledge through the PKPR 

program, maintaining good relationships, and consulting with health professionals if necessary for accurate 

information. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa dimana individu 

berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya 

sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

Usia remaja adalah umur individu yang berada 

dalam usia 10-19 tahun dimana usia remaja 

terbagi atas 3 kategori, yaitu usia remaja awal (10- 

12 tahun), usia remaja madya (13-15 tahun) dan 

usia remaja akhir (16-19 tahun) (Hikmandayani et 

al., 2023). 

Sebagai generasi penerus bangsa, remaja 

berperan penting dalam melanjutkan 

pembangunan bangsa Indonesia serta mempunyai 

andil besar dalam menentukan nasib bangsa. 

Remaja diharapkan memiliki moral dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi. Diperkirakan 

kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% 

dari jumlah penduduk dunia. Remaja memiliki 

potensi sebagai sumber daya manusia kelompok 

produktif. Namun, di sisi lain remaja semakin 

rentan dengan meningkatnya perilaku seksual 

berisiko (Siregar dkk, 2021). 

Berdasarkan hasil survey Youth Risk 

Behavior Survey (YRBS) terdapat banyak remaja 

melakukan perilaku seksual yang dapat 

berdampak buruk. Laporan Negara Amerika 

Serikat pada tahun 2020, remaja berusia 13–24 

tahun terdiagnosis HIV baru sebanyak 20%. Lebih 

dari separuh dari hampir 20 juta kasus baru 

penyakit menular seksual (PMS) yang terjadi 

dikalangan remaja berusia 15–24 tahun.  

Berdasarkan data Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2022, 

sebanyak 7% remaja Indonesia usia 15–19 tahun 

mengaku pernah melakukan hubungan seksual 

pranikah. Data BKKBN tahun 2022 juga 

menunjukkan bahwa lebih dari 48% remaja 

memiliki pengetahuan yang rendah mengenai 

kesehatan reproduksi. Hal ini berkontribusi 

terhadap tingginya angka kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) pada remaja, serta 

meningkatnya risiko tertular infeksi menular 

seksual (IMS), termasuk HIV/AIDS. Sedangkan 

di Indonesia, jumlah remaja yang berusia 10-19 

tahun yang belum menikah pernah melakukan 

hubungan seks pranikah sebanyak 2,4%, dan 8,6% 

yang berusia 20-24 tahun. Fenomena ini lebih 

banyak terjadi di perkotaan sebanyak 5,7% (Aima 

& Erwandi, 2024). 

Provinsi Lampung, data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Lampung (2023) mencatat 

sekitar 327 kasus kehamilan remaja, dengan 25% 

di antaranya berasal dari Kabupaten Lampung 

Utara. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan reproduksi kepada remaja masih belum 

optimal. Edukasi yang tidak terstruktur dan 

kurang sesuai dengan karakteristik remaja dapat 

menyebabkan kesalahpahaman terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan 

menghindari perilaku seksual berisiko. Jumlah 

tertinggi terdapat di daerah Tanjung Raja 

sebanyak 54 remaja perempuan. Salah satu 

dampak dari hubungan seks pranikah dalah 

kehamilan remaja  (BKKBN, 2023). 

Perilaku seks pranikah pada remaja di 

latar belakangi oleh prilaku seseorang. Perilaku 

seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 

faktor prediposisi, faktor pendukung, dan faktor 

pendorong. faktor prediposisi yang merupakan 

faktor yang mempermudah terjadinya perilaku 

dan faktor tersebut berasal dari dalam diri 

individu, misalnya masalah pengetahuan remaja 

tentang seks yang masih kurang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sofia Tyasni (2021) di SMA 

Negeri 1 Katibung, Lampung Selatan, meneliti 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

remaja terhadap kesehatan reproduksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik (70,6%) 

dan sikap positif (75,4%) terhadap kesehatan 

reproduksi.  

Faktor pemungkin merupakan faktor yang 

memungkinkan individu atau kelompok 

berperilaku tertentu, misalnya kemudahan dalam 

mengakses VCD porno, situs porno di internet. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kemen PPPA) 

mengungkapkan 66,6% anak laki-laki dan 62,3% 

anak perempuan di Indonesia menyaksikan 

kegiatan seksual (pornografi) melalui media 

daring (online). Faktor pendorong adalah faktor 

yang memperkuat terjadinya perilaku diantaranya 

peran keluarga dan peran teman sebaya (Siregar 

dkk, 2021). 

Masalah pengetahuan remaja tentang seks 

yang masih kurang, sehingga meningkatnya minat 

seksual membuat remaja selalu berusaha mencari 

lebih banyak informasi mengenai seks. Hanya 

sedikit remaja yang memperoleh informasi 

tentang seksual dari orang tuannya. Oleh karena 

itu, mereka selalu terdorong untuk mencari 

informasi seks melalui buku-buku seks dari 

temannya, internet, mengadakan eksperimen 

seksual, masturbasi, bercumbu, atau melakukan 

senggama. Minat utama seks remaja yaitu 
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hubungan seks, konteks dan perilaku seksual 

kemudahan dalam mengakses VCD porno, situs 

porno di internet kemudahan dalam mengakses 

VCD porno, situs porno di internet kemudahan 

dalam mengakses VCD porno, situs porno di 

internet (Sepriyanti et al., 2024). 

Dampak dari pelecehan seksual yang 

paling sering terjadi adalah menderita 

konsekuensi perilaku, emosi dan fisik, seperti 

depresi, kehilangan nafsu makan, mimpi buruk 

atau tidur terganggu, absensi, menurunnya 

kualitas sekolah, nilai menurun dan sering bolos. 

Selain itu, perempuan menunjukkan reaksi yang 

lebih negatif sebagai akibat dari mengalami 

pelecehan (Sepriyanti et al., 2024). Upaya untuk 

mengatasi perilaku seksual berisiko pada remaja 

perlu dilakukan secara komprehensif dan 

terintegrasi. Salah satu langkah penting adalah 

pemberian pendidikan kesehatan reproduksi yang 

tepat dan sesuai usia, baik melalui kurikulum 

sekolah maupun media digital. Edukasi ini harus 

didukung oleh peran aktif keluarga, terutama 

orang tua, dalam memberikan pemahaman dan 

komunikasi terbuka mengenai seksualitas. Selain 

itu, penguatan program Pelayanan Kesehatan 

Peduli Remaja (PKPR) di puskesmas sangat 

penting sebagai sarana konseling dan layanan 

kesehatan yang ramah remaja. Pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana penyuluhan juga efektif 

dalam menyebarkan informasi yang valid dan 

menarik. Tak kalah penting, keterlibatan remaja 

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang positif 

seperti pramuka, olahraga, dan organisasi siswa 

dapat membantu membentuk karakter serta 

mencegah keterlibatan dalam perilaku seksual 

berisiko. (Kemenkes RI, 2021; BKKBN, 2022; 

WHO, 2020; UNICEF Indonesia, 2022). 

Edukasi tentang kesehatan reproduksi dan 

pendidikan seks pada remaja merupakan langkah 

strategis dalam mencegah perilaku berisiko seperti 

seks pranikah, kehamilan tidak diinginkan, dan 

infeksi menular seksual. Pendidikan ini harus 

disampaikan secara komprehensif, ilmiah, dan 

sesuai usia, mencakup topik tentang anatomi, 

pubertas, kontrasepsi, serta nilai dan tanggung 

jawab dalam hubungan. Edukasi yang dilakukan 

sejak dini terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja 

terhadap kesehatan reproduksi (Kemenkes RI, 

2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Aina et al., (2020) terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, media informasi, 

peran orangtua, dan pengaruh teman sebaya 

dengan perilaku seksual remaja. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Sabila et al., (2021) sebanyak 

28,1% remaja yang berhubungan seksual, dimana 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, sikap, peran teman sebaya dengan 

perilaku seksual pranikah pada remaja. Namun, 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin, religiusitas, media pornografi serta 

peran orangtua dalam perilaku seksual pranikah 

remaja. 

Berdasarkan hasil survey yang saya 

lakukan di SMPN 02 Tanjung Raja, jumlah siswa 

pada kelas VIII dan IX sebanyak 116 orang. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan 7 dari 

10 siswa masih kurang pengetahuannya tentang 

risiko seks pranikah, seperti kehamilan tidak 

diinginkan, infeksi menular seksual (IMS), dan 

dampak psikologis. Kurangnya pelaksanaan 

program PKPR secara maksimal di sekolah, 

misalnya belum adanya edukasi rutin atau materi 

terintegrasi dalam pembelajaran. Keterbatasan 

komunikasi antara remaja dengan orang tua/guru 

tentang isu reproduksi, yang menyebabkan remaja 

mencari informasi dari sumber yang tidak 

kredibel seperti media sosial. Ada kesenjangan 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai seks 

pranikah. Edukasi kesehatan reproduksi melalui 

program PKPR belum optimal dijalankan atau 

belum menyentuh aspek pemahaman dan sikap 

remaja secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

penting dilakukan intervensi berupa edukasi yang 

sistematis melalui layanan PKPR, untuk 

meningkatkan pengetahuan yang benar dan 

membentuk sikap yang sehat terhadap seks 

pranikah. Berdasarkan latar belakang dan 

fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Kesehatan 

Refroduksi Dalam Pelayanan Kesehatan Peduli 

Remaja (PKPR) Terhadap Pengetahuan Dan 

Sikap Remaja Tentang Seks Pranikah SMPN 02 

Tanjung Jala Lampung Utara Tahun 2025”. 

 

METODE  

Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian 

yang menggunakan teknik sampling untuk 

memperoleh temuan yang dapat diekspresikan 

secara numerik serta dapat dimanipulasi secara 

matematik (Hardani et al., 2020). Jenis penelitian 

ini adalah penelitian Pra experiment dengan one 

group pre post test design untuk mengetahui 
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pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang 

seks pranikah SMPN 02 Tanjung Raja Lampung 

Utara Tahun 2025. 

Rancangan yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah Pra- eixpeiriimeint 

deingan deisaiin peineiliitiian onei group preiteist 

– posteist deisiign, yaiitu diimana diilakukan 

peiniilaiian (O1) (preiteist), keimudiian diilakukan 

peirlakuan yaiitu  edukasi kesehatan reproduksi 

dalam pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

(X) lalu seiteilah diibeiriikan peirlakuan 

diilakukan peiniilaiian keimbalii (O2) (postteist). 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Notoatmodjo, 2018). Populasii meirupakan 

wiilayah geineiraliiasii yang teirdiirii atas subjeik 

atau objeik yang meimpunyaii kuantiitas dan 

karakteiriistiik teirteintu yang dii teitapkan oleih 

peineiliitii untuk dii peilajarii dan keimudiian dii 

tariik keisiimpulanya.  Populasii dalam 

peineiliitiian iinii adalah  reimaja putrii keilas VIII 

& IX yang seikolah dii SMPN 02 Tanjung Jala 

deingan jumlah 116 reimaja putrii. 

Sampel adalah sebagain anggota 

populasi yang diambil dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampling (Hardani et al., 

2020). Dalam penelitian ini besarnya sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus slovin 

(1960). Sehingga dari hasil perhitungan tersebut 

maka sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah 90 responden siswi kelas VIII & IX. 

Penelitian ini teknik sampel 

menggunakan Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas di mana 

peneliti secara sengaja memilih subjek yang 

dianggap paling relevan atau memiliki kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiono, 2019). Stratified random sampling atau 

pengambilan sampel bertingkat adalah teknik 

pengambilan sampel yang membagi populasi 

menjadi beberapa kelompok kecil (strata) 

berdasarkan karakteristik tertentu. Kemudian, 

sampel acak dipilih dari setiap strata dan 

digabungkan menjadi satu sampel (Hardani et al., 

2020). 

Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang sedang diteliti. Setiap fenomena memiliki 

karakteristik atau variabel yang dapat diukur 

melalui berbagai instrumen. Kuesioner 

Pengetahuan tentang seks pranikah sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh 

peneliti sebelumnya Wahyuningsih & Mega 

(2021) dengan hasil dari 20 soal valid dan 

reliabel.  Kuesioner Sikap tentang seks pranikah 

sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh 

peneliti sebelumnya Wahyuningsih & Mega 

(2021) dengan hasil dari 20 soal valid dan 

reliabel. 

Analisis Data 

Pada peineiliitiian iinii, peineiliitii 

meinganaliisa tiingkat keisiiapan seibeilum dan 

seisudah diibeiriikan peindiidiikan keiseihatan 

dalam tiingkat keisiiapan. Seimua karakteiriistiik 

reispondein dalam peineiliitiian iinii beirbeintuk 

kateigorii yang diianaliisiis meinggunakan 

analiisa proporsii dan diituangkan dalam     tabeil 

rata-rata seibeilum dan seisudah. Analiisiis 

uniivariiat yang dii ujii yaiitu rata rata 

peingeitahuan teintang seks pranikahi seibeilum 

dan seisudah diibeiriikan edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) pada reimaja putrii dan rata rata 

sikapi tentang seks pranikahi seibeilum dan 

seisudah diibeiriikan edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR)i pada reimaja putrii. 

Menurut Sugiyono (2019), analisa 

bivariat yaitu analisa yang dilakukan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan satu sama lain. 

Analisis bivariat juga ditujukan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji beda. Uji beda untuk 

mengetahui pemberian pijat oksitosin  terhadap 

tingkat nyeri. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis data yang meliputi uji 

normalitas untuk mengetahui apakah sampel 

yanng diteliti berdistribusi normal atau tidak 

untuk mengetahui perbedaan antar dua keadaan 

atau populasi.  

Paired sample t-test atau T-test 

dependent digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua set data (data sebelum dan sesudah) yang 

saling berpasangan. Paired sample t-test 

digunakan apabila data berdistribsui normal. 

Paired sample t-test merupakan salah satu metode 

pengujian yang digunakan untuk mengkaji 
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kefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan 

rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan 

perlakuan. Apabila data yang tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen perhitungannya 

menggunakan uji non-parametrik yaitu uji 

wilcoxon dengan menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 5% dan dilakukan menggunakan bantuan 

software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Rata-rata nyeri pengetahuan 

remaja tentang seks pranikah sebelum dan 

sesudah edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

 

Pengetahuan 
N 

Mean 
Std. 

Deviasi 
Min Max 

Sebelum 

(Pretest) 

90 
48,67 9,96 30 60 

Sesudah 

(Posttest) 

90 
76,00 8,18 60 100 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil dapat diketahui 

bahwa dari 90 responden yang melakukan 

penelitian, diperoleh hasil mean atau nilai rata-

rata pengetahuan sebelum (pre-test) perlakuan 

edukasi kesehatan reproduksi PKPR sebesar 48,67 

(kurang) dengan nilai pengetahuan minimum skor 

30 (kurang) dan nilai pengetahuan maximum 

adalah skor 60 (cukup). Sedangkan rata-rata 

pengetahuan sesudah (post-test) perlakuan 

edukasi kesehatan reproduksi PKPR sebesar 76,0 

(cukup) dengan nilai pengetahuan minimum skor 

60 (cukup) dan nilai pengetahuan maximum skor 

100 (baik). 

 

Tabel 2. Rata-rata sikap remaja tentang seks 

pranikah sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) 

 

Sikap 
N 

Mean 
Std. 

Deviasi 
Min Max 

Sebelum 

(Pretest) 

90 
50,97 6,08 37,5 65 

Sesudah 

(Posttest) 

90 
77,18 7,13 60 95 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil dapat diketahui 

bahwa dari 90 responden yang melakukan 

penelitian, diperoleh hasil mean atau nilai rata-

rata sikap sebelum (pre-test) perlakuan edukasi 

kesehatan reproduksi PKPR sebesar 37,5 (kurang) 

dengan nilai sikap minimum skor 37,5 (kurang) 

dan nilai sikap maximum adalah skor 65 (cukup). 

Sedangkan rata-rata sikap sesudah (post-test) 

perlakuan edukasi kesehatan reproduksi PKPR 

sebesar 77,18 (cukup) dengan nilai sikap 

minimum skor 60 (cukup) dan nilai pengetahuan 

maximum skor 90 (baik). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Kelompok 
Df Statistic P-

value 

A Keterangan 

Pengetahuan 

Sebelum 

90 0,855 0,000 0,05 Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Penegtahuan 

Sesudah 

90 0,872 0,000 0,05 Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Sikap 

Sebelum 

90 0,981 0,199 0,05 Data 

berdistribusi 

normal 

Sikap 

Sesudah 

00 0,981 0,211 0,05 Data 

berdistribusi 

normal 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil dengan 

menggunakan shapiro-wilk, berdasarkan hasil uji 

normalitas pada kelompok pengetahuan sebelum 

dan kelompok pengetahuan sesudah didapatkan 

nilai data tidak berdistribusi normal dengan nilai 

sebelum dengan nilai 0,000 dan sesudah dengan 

nilai 0,000.  Oleh karena persebaran data 

berdistribusi tidak normal, maka pada penelitian 

ini digunakan uji korelasi bivariat nonparametrik 

yaitu uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Sedangkan 

hasil uji normalitas pada kelompok sikap sebelum 

dan kelompok sikap sesudah didapatkan nilai data 

berdistribusi normal dengan nilai sebelum dengan 

nilai 0,199 dan sesudah dengan nilai 0,211.  Oleh 

karena persebaran data berdistribusi normal, maka 

pada penelitian ini digunakan uji korelasi bivariat 

parametrik yaitu uji Paired T Test. 

 

Tabel 4. Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi 

dalam pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap pengetahuan remaja tentang seks 

pranikah 

 
Edukasi 

kesehatan 

reproduksi  

N Me

an  

Min Ma

x 

 

Sig. (2-

tailed) 

Pengetahuan 

Sebelum 

90 48,6

7 
30 60 

0,000 

 

Pengetahuan 

Sesudah 

90 76,0

0 
60 100 
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Berdasarkan tabel 4 hasil diatas 

menunjukan bahwa dari hasil uji statistik 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

diperoleh nilai p-value (0,000 < 0.05). Hal ini 

menyatakan bahwa H0 dittolak yang artinya ada 

pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap pengetahuan remaja tentang seks 

pranikah. 

 

Tabel 5. Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi 

dalam pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap sikap remaja tentang seks pranikah 

 
Edukasi 

kesehatan 

reproduksi  

N Mean  Mi

n 

M

ax 

 

Sig. (2-

tailed) 

Sikap Sebelum 90 50,97 37,5 65 0,000 

 
Sikap Sesudah 90 77,19 60 95 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil diatas 

menunjukan bahwa dari hasil uji statistik 

menggunakan uji Paired T Test diperoleh nilai p-

value (0,000 < 0.05). Hal ini menyatakan bahwa 

H0 ditolak yang artinya ada pengaruh edukasi 

kesehatan reproduksi dalam pelayanan kesehatan 

peduli remaja (PKPR) terhadap sikap remaja 

tentang seks pranikah. 

 

Pembahasan 

Rata- Rata Pengetahuan remaja tentang seks 

pranikah sebelum dan sesudah edukasi 

kesehatan reproduksi dalam pelayanan 

kesehatan peduli remaja (PKPR) 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa 

dari 90 responden yang melakukan penelitian, 

diperoleh hasil mean atau nilai rata-rata 

pengetahuan sebelum (pre-test) perlakuan edukasi 

kesehatan reproduksi PKPR sebesar 48,67 

(kurang) dengan nilai pengetahuan minimum skor 

30 (kurang) dan nilai pengetahuan maximum 

adalah skor 60 (cukup). Sedangkan rata-rata 

pengetahuan sesudah (post-test) perlakuan 

edukasi kesehatan reproduksi PKPR sebesar 76,0 

(cukup) dengan nilai pengetahuan minimum skor 

60 (cukup) dan nilai pengetahuan maximum skor 

100 (baik). 

Edukasi yang terstruktur dan interaktif 

mampu memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai risiko dan dampak negatif seks 

pranikah, termasuk kehamilan tidak diinginkan, 

penyakit menular seksual, serta dampak 

psikologis. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pemberian 

edukasi kesehatan reproduksi dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam 

menjaga kesehatan reproduksi (Putri & 

Nugraheni, 2023). Selain itu, dukungan 

lingkungan sekolah, tenaga kesehatan, serta media 

edukasi yang tepat juga berperan penting dalam 

keberhasilan program PKPR. Hasil ini 

menegaskan pentingnya pelaksanaan edukasi 

kesehatan reproduksi secara berkelanjutan, baik di 

sekolah maupun di fasilitas kesehatan, agar 

remaja memiliki pengetahuan dan kesadaran yang 

lebih baik untuk mencegah perilaku berisiko. 

Peningkatan pengetahuan remaja setelah 

edukasi kesehatan reproduksi dalam program 

PKPR sesuai dengan penelitian Sari et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa intervensi berupa 

konseling dan penyuluhan kesehatan reproduksi 

secara signifikan meningkatkan skor pengetahuan 

remaja terkait seks pranikah. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa metode penyampaian 

informasi yang interaktif, seperti diskusi 

kelompok dan simulasi, mampu menarik 

perhatian remaja dan memudahkan mereka 

memahami materi yang disampaikan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian ini di mana rata-

rata nilai pengetahuan meningkat dari 48,67 

menjadi 76 setelah diberikan edukasi. 

Penelitian lain oleh Lestari dan 

Mahmudah (2023) juga mendukung temuan ini. 

Mereka menemukan bahwa edukasi kesehatan 

reproduksi dengan media audio-visual dapat 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

bahaya seks pranikah dan pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi. Faktor lain seperti 

dukungan teman sebaya, peran guru BK, serta 

keterlibatan orang tua juga berpengaruh pada 

keberhasilan edukasi. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa program PKPR bukan hanya memberikan 

informasi, tetapi juga membentuk kesadaran 

kolektif di kalangan remaja tentang risiko perilaku 

seksual yang tidak bertanggung jawab. 

Peneliti berasumsi bahwa edukasi 

kesehatan reproduksi melalui program PKPR 

memberikan dampak positif dalam memperluas 

pemahaman remaja terkait seks pranikah. 

Peningkatan ini diperkirakan terjadi karena materi 

edukasi yang disampaikan bersifat relevan dengan 

kebutuhan remaja, menggunakan metode 

komunikasi yang interaktif, serta didukung oleh 

media pembelajaran yang menarik. Edukasi 

PKPR secara langsung mampu memberikan 

informasi yang sebelumnya kurang dipahami oleh 
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remaja, seperti risiko kehamilan tidak diinginkan, 

penyakit menular seksual, serta dampak sosial dan 

psikologis dari perilaku seks pranikah. 

Peneliti juga berasumsi bahwa faktor 

lingkungan, seperti keterlibatan tenaga kesehatan 

yang ramah remaja, serta dukungan dari sekolah 

dan teman sebaya, turut mendukung peningkatan 

pengetahuan. Dengan kata lain, edukasi bukan 

hanya meningkatkan pengetahuan secara teoritis, 

tetapi juga membentuk kesadaran kolektif akan 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. 

Peneliti memandang bahwa meskipun rata-rata 

pengetahuan sesudah edukasi masih dalam 

kategori cukup, peningkatan yang signifikan ini 

membuktikan bahwa remaja memiliki respon 

positif terhadap informasi yang diberikan. 

Lebih lanjut, peneliti berasumsi bahwa 

capaian kategori cukup pada hasil akhir dapat 

disebabkan oleh keterbatasan waktu edukasi dan 

faktor internal remaja, seperti motivasi belajar dan 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu, dibutuhkan edukasi berkelanjutan 

melalui media digital, diskusi kelompok sebaya, 

maupun penyuluhan berkala agar pengetahuan 

remaja dapat meningkat ke kategori baik. Temuan 

ini juga mengindikasikan bahwa keberlanjutan 

program PKPR di sekolah atau fasilitas kesehatan 

menjadi kunci dalam membentuk perilaku sehat 

pada remaja. 

 

Rata- rata sikap remaja tentang seks pranikah 

sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa 

dari 60 responden yang melakukan penelitian, 

diperoleh hasil mean atau nilai rata-rata skala 

nyeri persalinan sebelum (pre-test) pada 

kelompok control sebesar 6,72 (sangat intens) 

dengan nilai skala minimum skor 4 

(menyedihkan) dan nilai skala maximum adalah 

skor 9 (menyiksa tak tertahankan). Sedangkan 

rata-rata skala nyeri sesudah (post-test) kelompok 

kontrol sebesar 6,88 (sangat intest) dengan nilai 

skala minimum skor 4 (menyedihkan) dan nilai 

skala maximum skor 8 (menyiksa tak 

tertahankan). 

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa 

dari 90 responden yang melakukan penelitian, 

diperoleh hasil mean atau nilai rata-rata sikap 

sebelum (pre-test) perlakuan edukasi kesehatan 

reproduksi PKPR sebesar 37,5 (kurang) dengan 

nilai sikap minimum skor 37,5 (kurang) dan nilai 

sikap maximum adalah skor 65 (cukup). 

Sedangkan rata-rata sikap sesudah (post-test) 

perlakuan edukasi kesehatan reproduksi PKPR 

sebesar 77,18 (cukup) dengan nilai sikap 

minimum skor 60 (cukup) dan nilai pengetahuan 

maximum skor 90 (baik). 

Edukasi tentang kesehatan reproduksi dan 

pendidikan seks pada remaja merupakan langkah 

strategis dalam mencegah perilaku berisiko seperti 

seks pranikah, kehamilan tidak diinginkan, dan 

infeksi menular seksual. Pendidikan ini harus 

disampaikan secara komprehensif, ilmiah, dan 

sesuai usia, mencakup topik tentang anatomi, 

pubertas, kontrasepsi, serta nilai dan tanggung 

jawab dalam hubungan. Edukasi yang dilakukan 

sejak dini terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja 

terhadap kesehatan reproduksi (Kemenkes RI, 

2021). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Sari et al. (2022), yang menyebutkan 

bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi dengan 

metode partisipatif mampu meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja hingga 70% ke 

arah yang lebih positif. Meskipun rata-rata sikap 

pasca edukasi baru mencapai kategori cukup, 

capaian ini sudah menunjukkan adanya perubahan 

signifikan yang menggambarkan penerimaan 

informasi yang baik dari responden. Peneliti 

berasumsi bahwa peningkatan ini juga 

dipengaruhi oleh pendekatan edukasi yang 

komunikatif, media pembelajaran yang relevan, 

serta keterlibatan aktif remaja dalam diskusi. Ke 

depan, perlu dilakukan edukasi berkelanjutan 

dengan variasi metode seperti media digital dan 

peer education agar sikap remaja dapat meningkat 

ke kategori baik. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Lestari dan Mahmudah (2023) yang membuktikan 

bahwa penggunaan media audio-visual dalam 

edukasi kesehatan reproduksi dapat meningkatkan 

pemahaman dan sikap remaja secara signifikan. 

Media edukasi yang menarik membantu remaja 

untuk lebih memahami dampak negatif perilaku 

seks pranikah, seperti kehamilan tidak diinginkan, 

penyakit menular seksual, serta stigma sosial. 

Selain itu, penelitian Putri dan Nugraheni 

(2023) menemukan bahwa edukasi kesehatan 

reproduksi berbasis PKPR mampu meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja secara konsisten. 

Mereka menekankan bahwa keberhasilan 

intervensi dipengaruhi oleh peran aktif tenaga 

kesehatan, dukungan sekolah, dan metode 
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penyampaian informasi yang sesuai dengan 

karakteristik remaja. 

Peneliti berasumsi bahwa edukasi yang 

diberikan tidak hanya menambah pengetahuan, 

tetapi juga memengaruhi cara pandang dan 

penilaian remaja terhadap isu seks pranikah. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

sebelumnya kurang mendapatkan informasi yang 

benar dan komprehensif mengenai kesehatan 

reproduksi. Dengan adanya edukasi, remaja 

menjadi lebih memahami risiko dan dampak 

negatif perilaku seksual berisiko, sehingga 

membentuk sikap yang lebih positif. 

Peneliti juga berasumsi bahwa 

keberhasilan peningkatan sikap dipengaruhi oleh 

metode edukasi yang interaktif, penyampaian 

materi yang sesuai dengan bahasa remaja, serta 

dukungan tenaga kesehatan PKPR yang terlatih. 

Faktor lingkungan seperti peran guru, teman 

sebaya, dan media edukasi visual turut 

mendukung keberhasilan intervensi. Namun, 

peneliti berasumsi bahwa capaian sikap yang 

masih berada pada kategori cukup disebabkan 

oleh faktor internal remaja, seperti pengaruh 

lingkungan pergaulan, nilai budaya, serta tingkat 

keterbukaan terhadap topik seksual yang berbeda-

beda. 

Dengan demikian, peneliti berasumsi 

bahwa untuk meningkatkan sikap ke kategori 

baik, diperlukan edukasi berkelanjutan dengan 

pendekatan yang lebih variatif, seperti peer 

education, penggunaan media sosial, serta 

pendampingan dari tenaga kesehatan. Peneliti 

juga memandang bahwa PKPR memiliki potensi 

besar untuk memperkuat pembentukan sikap 

remaja yang sehat dan bertanggung jawab jika 

dilaksanakan secara rutin dan terintegrasi di 

sekolah maupun komunitas. 

 

Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap pengetahuan remaja tentang seks 

pranikah 

Berdasarkan hasil menunjukan bahwa dari 

hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test diperoleh nilai p-value (0,000 

< 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak 

yang artinya ada pengaruh edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) terhadap pengetahuan remaja 

tentang seks pranikah. 

Peningkatan pengetahuan ini 

menggambarkan efektivitas intervensi edukasi 

dalam memberikan pemahaman mendalam 

mengenai kesehatan reproduksi, risiko seks 

pranikah, serta cara mencegah perilaku seksual 

berisiko. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri 

dan Nugraheni (2023) yang menyatakan bahwa 

program edukasi kesehatan reproduksi mampu 

meningkatkan rata-rata pengetahuan remaja 

sebesar 30–40% setelah intervensi. 

Selain itu, penelitian Lestari dan 

Mahmudah (2023) juga mendukung temuan ini, 

dengan hasil bahwa pemberian edukasi berbasis 

media visual dan diskusi interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman remaja secara 

signifikan (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

metode penyampaian informasi yang sesuai 

dengan karakteristik remaja berperan penting 

dalam memengaruhi tingkat pengetahuan mereka. 

Edukasi yang diberikan dalam PKPR tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga mendorong 

kesadaran remaja terhadap konsekuensi perilaku 

seksual berisiko, seperti kehamilan tidak 

diinginkan dan penyakit menular seksual. 

Temuan ini juga selaras dengan laporan 

WHO (2022) yang menekankan bahwa program 

edukasi seksual komprehensif dapat menurunkan 

perilaku seksual berisiko pada remaja jika 

dilakukan secara berkesinambungan dan sesuai 

dengan konteks sosial budaya setempat. Dengan 

demikian, keberhasilan edukasi PKPR dalam 

penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan 

program serupa di sekolah maupun komunitas. 

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan ini 

diduga karena materi edukasi disampaikan secara 

komprehensif, kontekstual, dan menggunakan 

metode yang sesuai dengan karakteristik remaja, 

seperti diskusi interaktif, media visual, dan 

pendekatan peer to peer. Dengan metode yang 

menarik dan relevan, remaja lebih mudah 

menerima informasi dan memahami risiko yang 

ditimbulkan oleh perilaku seksual berisiko. 

Peneliti juga berasumsi bahwa 

pengetahuan awal remaja yang relatif rendah 

sebelum edukasi dipengaruhi oleh minimnya 

paparan informasi yang benar mengenai kesehatan 

reproduksi, baik dari lingkungan keluarga maupun 

sekolah. Setelah diberikan edukasi PKPR, 

pengetahuan mereka meningkat signifikan karena 

materi yang disampaikan mampu menutup 

kesenjangan informasi yang sebelumnya ada. Hal 

ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

reproduksi menjadi salah satu faktor kunci dalam 

upaya pencegahan seks pranikah pada remaja. 
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Selain itu, peneliti mengasumsikan bahwa 

keberhasilan edukasi tidak hanya ditentukan oleh 

materi yang diberikan, tetapi juga dukungan dari 

pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan teman 

sebaya. Faktor-faktor ini membentuk lingkungan 

belajar yang kondusif, sehingga remaja lebih 

terbuka menerima informasi sensitif seperti 

kesehatan reproduksi. Namun, untuk 

mempertahankan peningkatan pengetahuan 

tersebut, peneliti meyakini diperlukan program 

edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan 

dengan pendekatan yang lebih inovatif, misalnya 

melalui platform digital dan media sosial. 

 

Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap sikap remaja tentang seks pranikah 

Berdasarkan hasil menunjukan bahwa dari 

hasil uji statistik menggunakan uji Paired T Test 

diperoleh nilai p-value (0,000 < 0.05). Hal ini 

menyatakan bahwa H0 ditolak yang artinya ada 

pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap sikap remaja tentang seks pranikah. 

Edukasi yang diberikan mampu 

mengubah cara pandang dan kesadaran remaja 

terhadap risiko perilaku seksual berisiko, seperti 

kehamilan tidak diinginkan, penyakit menular 

seksual, dan dampak psikologis. Peningkatan 

sikap positif ini sejalan dengan temuan Lestari 

dan Mahmudah (2023), yang menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi kesehatan reproduksi melalui 

media visual dapat mengubah sikap remaja secara 

signifikan (p < 0,05). 

Edukasi kesehatan reproduksi yang 

dilakukan dalam PKPR menekankan pada 

pengetahuan, nilai, dan norma yang berkaitan 

dengan perilaku seksual sehat. Sikap remaja yang 

awalnya kurang positif terhadap pencegahan seks 

pranikah dapat berubah setelah menerima 

informasi yang relevan, disampaikan dengan 

metode interaktif seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan simulasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sari et al. (2022), yang menemukan 

bahwa edukasi berbasis peer group discussion 

mampu meningkatkan sikap remaja hingga 70% 

dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. 

Selain itu, penelitian Putri dan Nugraheni 

(2023) juga mendukung hasil ini, menyatakan 

bahwa edukasi reproduksi yang terstruktur 

melalui program PKPR tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap yang 

lebih positif dalam menghindari perilaku seksual 

berisiko. WHO (2022) juga menegaskan bahwa 

program edukasi seksual komprehensif efektif 

dalam membentuk sikap dan perilaku sehat pada 

remaja ketika dilakukan secara rutin dan berbasis 

partisipasi aktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Aina et al., (2020) terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan, media informasi, 

peran orangtua, dan pengaruh teman sebaya 

dengan perilaku seksual remaja. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Sabila et al., (2021) sebanyak 

28,1% remaja yang berhubungan seksual, dimana 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, sikap, peran teman sebaya dengan 

perilaku seksual pranikah pada remaja. Namun, 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin, religiusitas, media pornografi serta 

peran orangtua dalam perilaku seksual pranikah 

remaja. 

Peneliti berasumsi bahwa keberhasilan 

perubahan sikap ini terjadi karena metode edukasi 

yang digunakan bersifat partisipatif, interaktif, 

dan relevan dengan permasalahan remaja. 

Penyampaian materi yang dilengkapi dengan 

diskusi, simulasi, dan media visual membuat 

remaja lebih mudah memahami nilai-nilai yang 

mendasari pentingnya menghindari perilaku 

seksual berisiko. 

Peneliti juga berasumsi bahwa sebelum 

edukasi, sikap remaja terhadap seks pranikah 

cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, dan 

kurangnya informasi yang benar mengenai 

kesehatan reproduksi. Setelah menerima edukasi 

PKPR, sikap remaja mengalami pergeseran ke 

arah yang lebih positif karena mereka 

memperoleh pengetahuan yang valid, 

disampaikan oleh tenaga kesehatan yang 

kompeten, serta didukung oleh suasana diskusi 

yang terbuka dan tidak menghakimi. 

Selain itu, peneliti berasumsi bahwa 

peningkatan sikap ini tidak hanya disebabkan oleh 

edukasi satu kali, tetapi juga karena adanya 

keterlibatan lingkungan sekitar, seperti guru, 

teman sebaya, dan keluarga. Namun, karena rata-

rata sikap masih berada pada kategori cukup, 

peneliti meyakini bahwa edukasi lanjutan dengan 

pendekatan berkelanjutan, termasuk melalui 

platform digital, media sosial, atau peer education, 

perlu dilakukan agar sikap remaja semakin 

matang dan konsisten. 
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SIMPULAN  

 Hasil dari 90 responden diperoleh rata-rata 

pengetahuan remaja tentang seks pranikah 

sebelum dilakukan edukasi kesehatan reproduksi 

dalam pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

dengan nilai 48,67 (cukup) dan sesudah kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) dengan nilai  76 (cukup). Dari 90 

responden diperoleh rata-rata sikap remaja tentang 

seks pranikah sebelum diberikan edukasi kes 

ehatan reproduksi dalam pelayanan kesehatan 

peduli remaja (PKPR) dengan nilai 50,97 (cukup) 

dan sesudah diberikan edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pelayanan kesehatan peduli 

remaja (PKPR) dengan nilai 77,19 (cukup). Dari 

hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test diperoleh 

nilai p-value (0,000 < 0.05), H0 ditolak artinya 

ada pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap pengetahuan remaja tentang seks 

pranikah SMPN 02 Tanjung Raja Lampung Utara 

Tahun 2025. Dari hasil uji Paired T Test diperoleh 

nilai p-value (0,000 < 0.05), H0 Ditolak artinya 

ada pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dalam 

pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) 

terhadap sikap remaja tentang seks pranikah 

SMPN 02 Tanjung Raja Lampung Utara Tahun 

2025. 
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